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Abstrak : penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap kinerja 
karyawan pada CU Mura Kopa di Kecamatan Sekayam Kabupaten Sanggau. Medote 
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan menggunakan bentuk penelitian 
studi hubungan. Populasi penelitian ini adalah 45 karyawan. Hasil analisis data menunjukan 
terdapat pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan  pada CU Mura Kopa di kecamatan 
sekayam kabupaten sanggau sebesar 0,538 dengan kategori sedang. Sedangkan tingkat 
persentase pada pelatihan karyawan dengan nilai tertinggi yaitu pada kategori baik dengan 
jumlah 68,89% berdasarkan hasil jawaban angket dari 31 orang karyawan. sementara tingkat 
persentase pada kinerja karyawan dengan nilai tertinggi yaitu pada kategori baik yaitu sebesar 
64,44% berdasarkan hasil jawaban angket dari 29 orang karyawan. 
Kata kunci : Pelatihan, Kinerja Karyawan, CU Mura Kopa  
Abstract : This research aims to determine the effect of training on employee performance at 
CU Mura Kopa di Kecamatan Sekayam Kabupaten Sanggau. The research method used is 
descriptive method by using a form of research association studies. The population was 45 
employees. The results of the data analysis revealed that there is influence of training on 
employee performance at CU Mura Kopa di kecamatan sekayam kabupaten sanggau to 0.538 
the medium category. While the percentage rate on the training of employees with the highest 
values in both categories with a number of 68.89% based on the results of the questionnaire 
answers of 31 employees. while the percentage rate on the performance of the employee with 
the highest score in both categories is equal to 64.44% based on the results of the 
questionnaire answers of 29 employees.  
Keywords: Training, Employee Performanc, CU Mura Kopa. 
 
anusia merupakan sumber daya yang paling penting dari sebuah organisasi. Manusia 
memberikan bakat, keahlian, pengetahuan dan pengalaman untuk mencapai tujuan-
tujan organisasi. Untuk itu, Sejauh apapun kemajuan teknologi yang telah dicapai oleh 
masyarakat tidak dapat kita ingkari bahwa pendukung yang dominan dari tercapainya 
kemajuan tersebut adalah jasa-jasa dan prestasi sumber daya manusianya. Dengan 
keterampilan, keahlian serta kecakapan dalam pelaksanaan pekerjaan yang sesuai dengan 
bidangnya, hal ini tentu akan berhubungan dengan pendidikan dan pelatihan yang diberikan. 
        Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia menjadi suatu keharusan bagi 
organisasi, karena penempatan karyawan secara langsung dalam pekerjaan tidak menjamin 
mereka akan berhasil. Undang-undang Dasar nomor 17 tahun 2012 pasal 1 ayat 1  Koperasi 
adalah badan hukum yang didirikan oleh orang perseorangan atau badan hukum Koperasi, 
dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk menjalankan usaha, yang 
memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama di bidang ekonomi, sosial, dan budaya sesuai 
dengan nilai dan prinsip Koperasi. Koperasi dengan tujuan  meningkatkan kesejahteraan 
M 
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, terutama mensejahterakan 
pendapatan masyarakat daerah pendesaan masih sangat rendah oleh kerena itu, para 
pemerhati kondisi ekonomi masyarakat yang prihatin ini memilih koperasi sebagai salah satu 
upaya meningkatkan kehidupan masyarakat agar menjadi lebih baik.                       
       Salah satu bentuk Koperasi yang berkembang dimasyarakat saat ini lebih dikenal dengan 
sebutan Credit Union. Credit Union berasal dari bahasa Latin yaitu credere artinya saling 
percaya dan union yang berakti kumpulan. Jadi, Credit Union artinya kumpulan orang-orang 
yang saling percaya. Sementara di indonesia disebut koperasi kredit. Oleh sebab itu Credit 
Union merupakan badan usaha yang dimiliki oleh sekumpulan orang yang saling percaya 
dalam suatu ikatan pemersatu, yang bersepakat untuk menabungkan uang mereka sehingga 
tercipta modal bersama guna dipinjamkan di antara sesama mereka dengan bunga yang layak 
untuk tujuan produktif dan kesejahteraan. 
    Sebagai lembaga keuangan yang sekaligus merupakan penggerak ekonomi rakyat, 
koperasi kredit menyadari ada banyak faktor yang mempergaruhi kemandirian dan 
perkembangan koperasi. Salah satu yang paling menonjol adalah terbatasnya kualitas sumber 
daya manusia yang dimiliki. Masalah sumber daya manusia merupakan masalah yang penting 
bagi hampir semua koperasi. Karena terbatasnya sumber daya, kemampuan koperasi untuk 
menarik tenaga-tenaga profesional dari luar anggotanya menjadi cenderung terbatas.  
  Menurut BK31 ( dalam Erman Pani 2012:2 ) salah satu cara untuk memperoleh sumber 
daya manusia yang berpotensi tinggi adalah memberikan pelatihan kepada para anggota 
dalam bentuk pendidikan dan pelatihan. Hal inilah yang dapat membedakan Credit Union 
dengan koperasi lainnya.       
    Dengan demikian Agar usaha koperasi tetap bertahan, maka para anggota koperasi perlu 
adanya pendidikan dan pelatihan, guna meningkatkan kompetisi para anggota, pengurus, dan 
badan pengawas serta karyawan guna memperbaiki manajemen dan kinerja usaha para 
anggota  koperasinya.  
        Dengan mengubah perilaku dan kepercayaan serta menumbuhkan kesadaran pada 
masyarakat, khususnya para anggota koperasi, tentang arti penting atau manfaat untuk 
bergabung dan berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan terhadap kondisi sosial ekonomi 
mereka. Pelatihan yang diberikan kepada karyawan diantaranya adalah untuk memperbaiki 
efektivitas kerja karyawan untuk mencapai tingkat keberhasilan di dalam organisasi atau 
perusahaan yang telah di tentukan.  
    Kaswan ( dalam Erman Pani 2012:3 ) menyatakan bahwa karyawan yang dilatih dengan 
baik lebih terampil, percaya diri dan memberikan sebuah prospek kerja.  
   Menurut kaswan ( dalam Erman Pani 2012:3 ) program pelatihan bertujuan untuk 
memberikan keterampilan khusus atau membantu karyawan memperbaiki kekuranggannya 
dalam kinerja atau pekerjaan saat ini sedangkan pengembangan sebaliknya  merupakan  
upaya memberi kemampuan kepada karyawan di masa yang akan datang.  
  Kegiatan pendidikan dan pelatihan Credit Union merupakan aktivitas tanpa akhir. 
Pendidikan dan pelatihan merupakan proses pembelajaran yang bertujuan melatih para aktivis 
dan anggota agar mengetahui haknya maupun melaksanakan tugas dan kewajibannya sesuai 
dengan kebijakan yang berlaku. Sembayon pendididkan Credit Union adalah mulai dari 
pendidikan, berkembang  karena pendidikan, mendapat pengawasan oleh pendidikan, dan 
bergantung sebagian besar dari pendidikan. Hal ini sangat memperjelas eratnya keterkaitan 
antara Credit union dengan pendidikan dan pelatihan demi peningkatan kualitas para 
karyawan. Dari penjelasan tersebut sangat jelas kiranya fungsi pendidikan dan pelatihan 
yakni demi kemajuan Credit union.  
        Survey awal terhadap CU. Mura Kopa  di Kec. Sekayam Kab. Sanggau peneliti 
mendapat beberapa informasi mengenai CU. Mura Kopa  di Kec. Sekayam Kab. Sanggau 
bahwa program pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja karyawan harus diterapkan, dan 
merupakan salah satu program kegiatan yang diutamakan guna menciptakan karyawan yang 
profesioanal. Adapun jenis pelatihan yang diikuti oleh karyawan CU. Mura Kopa yaitu 
Pembukuan dasar, langjutan, Customer service (CS), Pelatihan Audit, manajemen keuangan 
dan perpajakan, Membuat manual prosedur, Membuat kebijakan laporan Keuangan, Perilaku 
organisasi dan sebagainya.  
Pelatihan adalah penyiapan karyawan untuk memikul tanggung jawab yang lebih tinggi 
dalam organisasi. Pelatihan berhubungan erat dengan peningkatan kemampuan intelektual 
yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan yang lebih baik. Pelatihan berpinjak pada 
fakta bahwa setiap tenaga kerja membutuhkan pengetahuan, keahlian, dan keterampilan yang 
lebih baik.  
     Menurut  wibowo (2013: 442) “pada dasarnya, pelatihan diperlukan karena adanya 
kesenjagan antara keterampilan pekerja sekarang dengan keterampilan yang dibutuhkan 
untuk menepati posisi baru”. Dengan demikian, pelatihan yang dimaksud adalah untuk 
memperbaiki penguasaan berbagai keterampilan dan pengetahuan dalam menyiapkan 
karyawan dalam menghadapi pekerjaan-pekerjaan sekarang.  
    Pendidikan dan pelatihan tentunnya memiliki tujuan-tujuan tertentu, baik bagi peserta 
itu sendiri maupun bagi kepentingan organisasi, hal ini perlu diperhatikan karena tujuan  
tersebut merupakan landasan dalam menolong karyawan untuk bisa mengembangkan 
kepribadiaannya dan bertanggung jawab terhadap jabatannya. Menurut  Samsudin (2005:108) 
“Tujuan Pelatihan adalah meningkatkan kemampuan, keterampilan, sikap, dan tanggung 
jawab karyawan sehingga lebih efektif dan efisien dalam mencapai sasaran program dan 
tujuan organisasi”.  
Kinerja merupakan ouput yang dihasikan oleh karyawan dalam pelaksanakan pekerjaan. 
Kinerja seorang karyawan adalah hal yang bersifat individual, karena setiap karyawan 
mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda - beda dalam   mengerjakan tugasnya. Pihak 
manajemen dapat melihat hasil kerja karyawan dari  produktivitas kerja karyawan.  Usaha 
untuk menghasikan kualitas pelayanan yang baik terhadap anggota CU Mura Kopa untuk 
periode waktu tertentu. Oleh karena itu perusahaan atau badan usaha lainnya harus 
membekali karyawannya dengan berbagai pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan 
dalam  organisasi.  
    Berdasarkan keterangan di atas kinerja tergantung pada kombinasi antara kemapuan, 
usaha, dan kesempatan yang diperoleh. Hal ini berakti bahwa kinerja merupakan hasil kerja 
karyawan dalam bekerja untuk periode waktu tertentu dan penekannannya pada hasil kerja 
yang diselesaikan karyawan dalam periode waktu tertentu. Menurut wibowo ( 2013:7) 
Dengan demikian, kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari 
pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara 
mengerjakannya. Menurut  Gaol (2014:273) “kinerja merupakan perilaku nyata yang 
ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan 
perannya dalam perusahaan”. 
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk melihat perkembangan perusahaan adalah 
dengan cara melihat penilaian kinerja. Sasaran yang menjadi objek penilain kinerja adalah 
kemampuan karyawan dalam melaksanakan suatu pekerjaan atau tugas dari hasil kerja nyata  
yang dapat diamati dan dapat diukur. Menurut wibowo ( 2013:250) sistem pengkukuran 
kinerja yang tepat dilakukan dengan cara :Kecepatan kerja, Kualitas pekerjaan, Keterampilan 
komunikasi, Keterampilan berinisiatif dan Kerjasama kelompok serta sikap.  
Didalam dunia kerja aktivitas pelatihan dan pengembangan sama pentingnya baik bagi 
pekerja maupun pemberi kerja dalam meningkatkan kinerja karyawa. Menurut Wibowo ( 
2013: 442) pada dasarnya, pelatihan diperlukan karena adanya kesenjangan antara 
keterampilan pekerja sekarang dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk menepati posisi 
baru. 
  Berdasrkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan diklat yang diberikan 
kepada karyawan bertujuan meningkatkan produktivitas kerja karyawan melalui berbagai 
kegiatan dan memiliki komitmen kuat terhadap visi dan misi serta tujuan organisasi yang 
berakti meningkatkan kemampuan dan kompetensi karyawan tersebut agar mencapai kinerja 
yang maksimal. Kemampuan seseorang akan ditentukan oleh tinggi rendahnya tingkat 
pendidikan dan pengalaman. Hal ini berakti bahwa kegiatan diklat yang dilaksanakan akan 
menambah pengetahuan karyawan dan memotivasi serta kepercayaan diri yang lebih dalam   
melakukan pekerjaannya sehingga pada hasil akhirnya berpengaruh jelas dalam 
meningkatkan  kinerja dari karyawan itu sendiri.  
Peranan karyawan sangat penting dalam setiap perusahaan, karena meskipun faktor-
faktor ekonomi lainnya telah tersedia serta didukung dengan teknologi modern tidak 
mempunyai arti bagi kehidupan perusahaan, tanpa kehadiran dan peranan karyawan di 
dalamnya. Kualitas karyawan juga memegang peranan bagi keberhasilan dan kehancuran dari 
sebuah perusahaan. Oleh sebab itu karyawan harus dikelola dengan baik sehingga dapat 
melaksanakan pekerjaannya dengan profesional. Peningkatan  kualitas karyawan dapat 
dilakukan dengan cara memberikan pelatihan bagi karyawan. Pelatihan mempunyai kegunaan 
pada karir jangka panjang karyawan untuk membantu menghadapi tanggung jawab yang 
lebih besar diwaktu yang akan datang. Program pelatihan merupakan salah satu kegiatan 
yang penting dan dijadikan salah satu investasi organisasi dalam hal sumber daya manusia. 
Pelatihan merupakan wadah lingkungan bagi karyawan, dimana mereka memperoleh atau 
mempelajari sikap, kemampuan, keahlian, pengetahuan, dan perilaku spesifik yang berkaitan 
dengan pekerjaan.      
Suatu kewajiban Koperasi pada karyawan untuk memberikan pelatihan pada karyawan 
yang baru atau karyawan yang sudah lama bekerja. Bagi karyawan yang baru kegunaan 
diberikan pelatihan adalah untuk dapat mengerti kepada siapa bertanggung jawab dan 
bagaimana cara mengatasi kesalahan dalam bekerja serta pengenalan hal-hal yang 
menyangkut dalam pekerjaan. Sedangan bagi karyawan lama, kegunaan pelatihan untuk 
meningkatkan hasil pekerjaan yang baik sekarang maupun masa yang akan datang.  
 
METODE  
 
metode yang digunakan dalan penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu 
menggambarkan/melukiskan  keadaan dilapangan sesuai dengan kenyataan yang ada pada 
saat penelitian di lakukan, yaitu menggambarkan bagaiman pengaruh pelatihan terhadap 
kinerja karyawan CU. Mura Kopa  di Kec. Sekayam Kab. Sanggau.  
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan CU Mura Kopa di 
Kecamatan Sekayam Kabupaten Sanggau, yang pernah mengikuti pelatihan yang telah 
dilaksankan oleh CU Mura Kopa di Kecamatan Sekayam Kabupaten Sanggau berjumlah 45 
orang sekaligus sebagai sampel penelitian. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah teknik komunikasi langsung berbentuk wawancara langsung, teknik komunikasi tidak 
langsung berupa angket, dan teknik studi dokementer berupa bahan-bahan tertulis yang 
berhubungan dengan masalah penelitian. Berdasarkan uji statistik terhadap validitas intrumen 
yang dilakukan dengan menggunakan rumus product moment dengan batuan program 
Microsoft Excel keseluruhan item intrumen penelitian dinyatakan valid. Nilai rtabel  dapat 
dilihat pada tabel statistik dengan taraf signifikansi 0,05 dengan N=45, nilai yang didapat 
adalah 0,294.  
Hasil jawaban angket dianalisis dengan menggunkan rumus analisis regresi sederhana 
yaitu : Y= a + bx. Sedangkan angket pelatihan dan kinerja karyawan dianalisis menggunkan 
skala likert yang terdiri dari empat pilihan jawaban, yaitu : sangat setuju, setuju, kurang 
setuju dan tidak setuju. Angket ini berjumlah 20 soal penyataan.  
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu : 1) tahap persiapan, 2) tahap 
pelaksaan penelitian, 3) tahap akhir.  
 
Tahap persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara laian : (1) Melakukan 
persiapan kisi-kisi angket, kemudian disusun butir-butir pertanyaan yang digunakan untuk 
mengetahui secara jelas tentang pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan pada CU 
Mura Kopa di Kecamatan Sekayam Kabupaten Sanggau. dengan masing-masing item 
memilih 4 (empat) pilihan jawaban. Angket yang menjadi alat pengumpul data dalam 
penelitian ini selain telah diuji kevalidannya dengan menggunakan Microsoft Exel telah 
diperiksa juga oleh 2 (dua) orang dosen, yaitu dosen pembimbing utama dan dosen 
pembimbing kedua. Setelah angket ini diperiksa kebenarannya maka dapat digunakan untuk 
penelitian; (2) Menyiapkan surat ijin penelitian kepada lembaga pendidikan Universitas 
Tanjungpura Pontianak. Selanjutnya lembaga Universitas Tanjungpura Pontianak 
mengeluarkan Surat Izin Penelitian dengan Nomor; 1249 / UN22.6/DT/2014 tanggal 10 april 
2014. 
Tahap pelaksaan pelatihan  
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 11 april 2014 sampai tanggal 21 april 2014. 
Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan berkenaan dengan proses penelitian adalah 
Menyebarkan angket, Untuk menyebarkan angket peneliti melakukan beberapa langkah 
sebagai berikut: (1) Angket disebarkan pada responden dengan bantuan manajer dan  2 staf 
CU Mura Kopa Kecamatan Sekayam. (2) Menginformasikan cara-cara pengisian angket serta 
maksud dari pengisian angket tersebut. (3) Mengumpulkan angket yang telah disebarkan dan 
memeriksa kembali keutuhan angket. Setelah diperiksa dan sudah  kembali dengan lengkap 
dalam keadaan terisi. (4) Melakukan wawancara pada manajer CU Mura Kopa pada saat 
waktu istirahat, (5) Tahap selanjutnya setelah penelitian selesai dilakukan, maka peneliti 
meminta dan menerima surat keterangan dari CU Mura Kopa di Kecamatan Sekayam,tanggal 
14 april 2014 dengan Nomor: 0039/CUMK-DIKLAT & HRM/IV/2014 yang menyatakan 
bahwa peneliti telah melaksanakan penelitian. 
Tahap akhir  
a. Menganalisis data yang diperoleh dari hasil jawaban angket. 
b. Mendeskripsikan hasil analisis data dan memberikan kesimpulan sebagai jawaban dari 
rumusan masalah.  
 
HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian  
Berdasarkan penyajian data maka pengolahan data dilakukan untuk mengetahui 
Pengaruh Pelatihan Perhadap Kinerja Karyawan pada CU Mura Kopa di Kecamatan 
Sekayam Kabupaten Sanggau. Berikut akan dipaparkan hasil analisis data kuesioner 
berdasarkan sub masalah penelitian. Analisis data hasil kuesioner (angket) dilakukan dengan 
serangkaian pengujian secara statistik. Namun, sebelum melakukan pengujian statistik 
terlebih dahulu perlu dilakukan pengujian instrumen. 
Pengujian tersebut dilakukan untuk mengetahui validitas, realibilitas, dan uji asumsi 
dasar yang terdiri dari uji normalitas data, uji linier. Setelah instrumen dinyatakan layak dan 
telah memenuhi syarat maka selanjutnya akan dilakukan perhitungan secara statistik sehingga 
dapat diketahui pengaruhnya dengan menggunakan uji regresi.  
1. Uji validitas dan reabilitas instrumen 
a. Uji validitas 
Menurut Arikunto (2010:211), “Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan 
tingkat-tingkat kevalidan dan kesahihan suatu instrumen”. Sebuah instrumen dikatakan 
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data 
dari variabel yang diteliti secara tepat. Dalam penelitian ini digunakan analisis butir 
untuk menguji validitas setiap butir, skor-skor yang ada pada tiap butir dikorelasikan 
dengan skor total. Kemudian hasil rxy dikonsultasikan dengan r tabel dengan taraf 
signifikan 5% jika didapatkan nilai rxy > rtabel, maka butir instrumen dikatakan valid, 
akan tetapi sebaliknya jika harga rxy < rtabel, maka dikatakan bahwa butir instrumen 
tersebut tidak valid. 
Untuk menguji validitas instrumen dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Mengadakan uji coba kepada seluruh responden 
2) Mengelompokan item-item dari jawaban kedalam butir dan jumlah skor yanng 
dipreoleh dari masing-masing responden. 
3) Dari skor yang diperoleh, kemudian dibuat perhitungan validitas. 
4) Mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total dengan menggunakan rumus 
product mement. 
5) Mengkonsultasikan hasil tersebut kedalam tabel r kritik product moment. 
 
Peneliti melakukan uji coba terhadap instrumen dengan menyebarkan instrumen tersebut 
kepada 45 responden. Setelah itu peneliti melakukan perhitungan perhitungan dengan 
menggunakan program Microsoft Excel guna mendapatkan validitas terhadap instrumen. 
b. Uji reabilitas instrumen 
Karena instrumen dalam penelitian ini berbentuk angket dan skornya berupa rentang 
nilai 1 sampai 4 dan uji validitas digunakan item total maka untuk mengetahui 
reliabilitasnya dilakukan dengan rumus alpha. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Arikunto (2010:239) bahwa, “Rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas 
instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket dan soal berbentuk uraian”.  
Adapun rumus Alpha yang digunakan akan dipadukan dengan rumus korelasi 
Product Moment. Jika rxy  sudah diperoleh, maka hasil perhitungan dimasukan kedalam 
rumus alpha. Selanjutnya hasil uji realibilitas angket penelitian dikonsultasikan dengan 
harga r Product Moment pada taraf signifikan 5% dan jika harga r11 > rtabel maka 
instrumen dikatakan reliabel, dan sebaliknya jika harga r11 < rtabel maka dikatakan 
instrumen tidak reliabel. 
2. Uji asumsi dasar  
a. Uji normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi 
normal atau tidak. Dalam penelitian ini digunakan uji One Sample Kolmogorov-
Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05 Uji distribusi normal 
menggunakan bantuan SPSS 17.0. Dengan merajuk pada nilai signifikansinya (Asymp. 
Sig 2 tailed). Data memiliki distribusi normal jika Asymp. Sig. 2 tailed > 0,05. 
b. Uji linier  
Uji Linearitas untuk mengetahui apakah dua variabel memiiki hubungan yang linear 
atau tidak secara signifikan. 
Penelitian ini dilaksanakan pada CU Mura Kopa di kecamatan sekayam kabupaten 
sanggau. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan dengan jenis 
pelatihan yang pernah diikuti oleh karyawan. Pada penelitian ini berpopulasi 45 orang 
karyawan sekaligus sebagai sampel penelitian. Dari hasil penelitian ini diperoleh dua variabel 
yaitu variabel bebas (pelatihan) dan variabel terikat ( kinerja karyawan ). Data dari hasil 
penelitian ini yaitu berupa hasil jawaban angket yang diisi oleh 45 orang karyawan CU Mura 
Kopa dengan skort antara laian 1 sampai 4.  
Analisis deskriptif presentase dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan pada CU Mura Kopa di kecamatan 
sekayam kabupaten sanggau. Adapun langkah-langkah dalam analisis deskriptif presentase 
menurut Riduan    (2004: 147) adalah sebagai berikut :  
1)  Menghitung nilai responden dan masing-masing aspek atau sub variable,  
2) Merekap nilai,  
3) Mengitung nilai rata-rata,  
4) Menghitung persentase dengan rumus DP = 
𝑛
𝑁
 x 100%, dimana n merupakan skort yang 
diperoleh dan N merupakan skort ideal untuk setiap item pertanyaan, 
5)  Cara menentukan tingkat kriteria adalah sebagai berikut :  
a.  Menentukan angka persentase tertinggi,  
b.  Menentukan angka persentase terendah.  
          Untuk mengetahui tingkat kriteria tersebut, selangjutnya skort yang diperoleh 
(dalam%) dengan analisis deskriptif persentase dikonsultasikan dengan tabel kriteria analisis 
deskriptif persentase menurut Riduan ( 2004:96) sebagai berikut:  
 
Tabel 1 
Kriteria Analisis Deskriptif Persentase 
Interval                                                   kriteria  
81,26%  < skort ≤ 100%                                  Sangat Baik  
                             62,51% < skort ≤ 81,25%                                     Baik  
                             43, 76% < skort ≤ 62,50 %                             Cukup Baik 
                             25% < skort ≤ 43,75%                                    Kurang Baik  
   
Gambaran pemberian pelatihan dalam penelitian ini berdasarkan tabel jawaban angket 
(item no 1-10) dari masing-masing responden, disajikan pada tabel berikut ini :  
 
Tabel 2 
Distribusi Pelatihan 
 
      Interval                                           Kriteria                      F             Persentase  
       81,26%  < skort ≤ 100%              Sangat Baik                  8                   17, 78%                        
       62,51% < skort ≤ 81,25%                   Baik                       31                  68,89% 
       43, 76% < skort ≤ 62,50 %           Cukup Baik                 6                     13,11% 
       25% < skort ≤ 43,75%                  Kurang Baik                0                        0% 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat peneliti tarik kesimpulan bahwa pelatihan karyawan CU Mura 
Kopa di Kecamatan Sekayam Kabupaten Sanggau. Berdasarkan hasil jawaban angket 
pelatihan karyawan dengan tingkat persentase pada kategori sangat baik sebesar 17,78%, 
pada kategori baik sebesar 68,89% pada kategori cukup baik 13,33% dan pada kategori 
kurang baik  0%. Jadi, persentase yang menunjukan penilaian tentang bagaimanakah 
pelatihan yang di berikan kepada karyawan CU Mura Kopa di Kecamatan Sekayam 
Kabupaten Sanggau, nilai tertinggi yaitu pada kategori baik dengan jumlah 68,89% dari 45 
responden. 
Gambaran Kinerja Karyawan dalam penelitian ini berdasarkan tabel jawaban angket 
(item no 11-20) dari masing-masing responden, disajikan pada tabel berikut ini: 
Tabel 3  
Distribusi Kinerja Karyawan 
      Interval                                           Kriteria                      F             Persentase  
       81,26%  < skort ≤ 100%              Sangat Baik                  8                   17, 78%                        
       62,51% < skort ≤ 81,25%                   Baik                       31                  68,89% 
       43, 76% < skort ≤ 62,50 %           Cukup Baik                 6                     13,11% 
       25% < skort ≤ 43,75%                  Kurang Baik                0                        0% 
 Berdasarkan tabel 3 dapat peneliti tarik kesimpulan bahwa Kinerja Karyawan pada CU 
Mura kopa Kecamatan Sekayam Kabupaten Sanggau. Berdasarkan hasil jawaban angket 
secara umum pada kategori sangat baik sebesar 31,11%,  pada kategori baik sebesar 64,44%, 
pada kategori cukup baik 4,5% dan pada kategori kurang baik 0 %. Jadi, persentase yang 
menunjukan penilaian tentang bagaimanakah Kinerja Karyawan pada CU Mura kopa 
Kecamatan Sekayam Kabupaten Sanggau nilai tertinggi yaitu pada kategori baik dengan 
jumlah 64,44% dari 45 responden.  
 
Pembahasan  
Untuk menganalisis data dalam penelitian ini digunakan teknik perhitungan regresi linear 
sederhana dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 17.0.  
Tabel 4 
Tabel hasil perhitungan regresi menggunakan program SPSS  17.0. 
Coefficients  
     Model                                unstandardized                          standardized 
                                                 Coefficients                               Coefficients        
                                               B               Std. Error           Beta           T             Sig.    
        ( Constant )               10.686            3.330                                    3.208            .003 
         Pelatihan                   .710              .100                     .734            7.079            .000        
 
Dari tabel perhitungan di atas dapat dilihat, nilai-nilai tersebut dimasukan kedalam 
persamaan regresi, yaitu sebagai berikut : 
Y = a+bX 
  Y = 10,686+0,710X 
Hasil dari persamaan regresi linear sederhana tersebut dapat diartikan sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta (a) adalah 10,686 artinya jika pelatihan oleh karyawan CU Mura Kopa 0 
(nol), maka kinerja Karyawan CU Mura Kopa bernilai positif  yaitu 10,686 
b. Nilai koefisien regresi pelatihan terhadap kinerja karyawan CU. Mura Kopa  di Kec. 
Sekayam Kab. Sanggau (b) bernilai positif, yaitu 0,710, maka dapat diartikan bahwa jika 
pelatihan terhadap kinerja karyawan CU. Mura Kopa  di Kec. Sekayam Kab. Sanggau 
mengalami kenaikan  maka, kinerja Karyawan akan mengalami kenaikan sebesar 0,710,. 
Koefisien bernilai positif maka, terjadi hubungan positif antara pelatihan terhadap kinerja 
karyawan CU Mura Kopa. Semakin banyak pelatihan yang diikuti maka kinerja 
karyawan CU Mura Kopa juga akan mengalami peningkatan. 
 
Pembahasan hasil penelitian dilakukan agar dapat memberikan penjelasan dan gambaran 
sehingga dapat memberikan pemahaman mengenai hasil penelitian ini. Pembahasan berisikan 
kajian mengenai hasil temuan yang berhubungan dengan penelitian sehingga dapat diketahui 
terdapat pengaruh atau tidak antara pelatihan terhadap kinerja karyawan CU. Mura Kopa  di 
Kec. Sekayam Kab. Sanggau. 
Berdasarkan hasil pengolahan data baik dengan menggunakan analisis deskriptif maupun 
pengujian secara statistik dengan bantuan program microsoft excel dan statistical productand 
service solution (SPSS) versi17.0 dengan sumber data yang berasal dari kuesioner/angket dan 
wawancara dapat diketahui bahwa pelatihan oleh karyawan CU Mura Kopa sudah cukup 
baik, namun masih terdapat hal-hal yang perlu diperbaiki sehingga kinerja karyawan CU 
Mura Kopa  dapat lebih meningkat dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Berdasarkan hasil kuesioner/angket menunjukkan bahwa pelatihan terhadap kinerja 
karyawan CU. Mura Kopa  di Kec. Sekayam Kab. Sanggau sudah baik. Namun untuk 
semakin meningkatkan kinerja karyawan CU Mura perlu mengefisienkan pemberian 
pelatihan  ini dengan baik,  baik itu dari bagaimana cara memberikan pelatihan, pemberian 
pelatihan yang butuhkan oleh karyawan dan cara memberikan pelatihan yang disenangin oleh 
karyawan, dengan adanya pemberian pelatihan ini dapat mendukung tercapainya tujuan 
organisasi. Adapun hasil yang diperoleh dari wawancara sebagai berikut : 
Dari hasil pengolahan data bahwa maka diperoleh nilai t hitung> t tabel (7.079 >2,014) maka 
Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa  terdapat pengaruh pelatihan 
terhadap kinerja karyawan pada Cu Mura Kopa di Kecamatan Sekayam Kabupaten Sanggau.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan serta hasil yang diperoleh, maka secara 
umum dapat ditarik kesimpulan bahwa: “Terdapat Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja 
Karyawan pada CU Mura Kopa di Kecamatan Sekayam Kabupaten Sanggau”. Sehingga 
secara khusus dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di CU Mura Kopa  Kecamatan Sekayam 
menunjukkan bahwa persentase pelatihan oleh karyawan CU Mura Kopa dapat 
dikategorikan baik karena bernilai tertinggi yaitu 65,98% dan dapat diartikan pelatihan 
karyawan CU Mura Kopa termasuk dalam kategori baik.  
2. Berdasarkan hasil angket yang telah dijawab oleh responden kinerja karyawan 
menunjukan nilai tertinggi pada kategori baik dengan persentase 64,44% jadi, dapat 
diartikan kinerja karyawan CU Mura Kopa termasuk kategori baik. Hal ini dapat dilihat 
dari manfaat yang akan diperoleh oleh karyawan setelah diikutsertakan dalam pelatihan 
yaitu Karyawan punya pengetahuan lebih dibidang pekerjaannya dan Tingkat 
pengetahuan karyawan yang diperoleh setelah menempuh pelatihan membuat karyawan 
tersebut dalam melakukan pekerjaan menjadi lebih efisien, cepat dan tepat waktu, serta 
dapat melakukan pekerjaannya jauh lebih baik dari sebelum mengikuti pelatihan. 
3. Terdapat Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan pada CU Mura Kopa di 
Kecamatan Sekayam Kabupaten Sanggau yang diperoleh Y = 10,686+0,710X, yang 
artinya nilai kontstanta adalah 10,686 yaitu jika pelatihan karyawan (X)  bernilai 0 (nol), 
maka kinerja karyawan (Y) bernilai 10,686. Nilai koefisien regresi variabel pelatihan 
karyawan (X) yaitu 0,710. Ini berakti bahwa setiap peningkatan pelatihan karyawan (X), 
maka kinerja karyawan (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,710. Karena nilai t 
hitung > t tabel 7.079 >2,014, maka Ho ditolak dan Ha diterima atau “Terdapat Pengaruh 
Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan pada CU Mura Kopa di Kecamatan Sekayam 
Kabupaten Sanggau”.  
Saran  
Dalam rangka memperbaiki kinerja kayawan berikutnya dan meningkatkan kinerja 
karyawan pada CU Mura Kopa, maka penulis mengajukan beberapa saran. Adapun beberapa 
saran yang dapat penulis berikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan antara lain: 
1. Kepada karyawan/staf CU Mura Kopa sebaiknya dapat menerapkan ilmu dan 
pengetahuan yang di dapat dari pelatihan yang pernah diikuti dalam memberikan 
pelayanan kepada anggota CU Mura Kopa khususnya maupun dalam memberikan 
pelayanan kepada  masyarakat pada umumnya.  
2. Kepada pihak CU Mura Kopa sebaiknya dapat mempertahanakan dan jika perlu 
memberikan tambahan pelatihan kepada karyawan/staf dalam meningkatkan ilmu dan 
pengetahuan, sehingga kinerja karyawan CU Mura Kopa tetap baik bahkan lebih baik 
lagi. 
3. Kepada pihak CU Mura Kopa sebaiknya dapat memberikan bonus/imbalan tambahan 
kepada karyawan yang memiliki prestasi kerja yang sangat baik sehingga dapat 
memotivasi pegawai/staf agar lebih semangat lagi dalam menigkatkan kinerjanya, 
sebaliknya untuk karyawan yang lain pemberian bonus/imbalan tambahan ini dapat 
memotivasi mereka untuk mengerahkan usahanya dengan lebih baik lagi dalam 
meningkatkan prestasi kerja mereka. Dan melakukan studi banding ke koperasi-koperasi 
( CU) /lembaga keuanagn lainnya yang lebih baik untuk melihat kinerja karyawan pada 
koperasi (CU) tersebut. 
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